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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman 

jenis mangrove pesisir Desa Pulias berada pada angka H’=2,48. Spesies 

mangrove yang mendominasi kawasan pesisir Desa Pulias tersebut adalah 

jenis Rhizophora apiculata dan Rhizophora mucronata. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa indeks keanekaragaman jenis mangrove yang berada di 

pesisir Desa Pulias termasuk pada tingkat keanekaragaman sedang.  

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan status konservasi pada kawasan 

hutan mangrove terdapat 15 spesies berada pada status konservasi Least 

concern dimana spesies yang berada pada status ini masih dalam tahap resiko 

rendah terhadap kepunahan, sedangkan 3 spesies berada pada status 

konservasi  Near Threatened dimana spesies yang berada pada status ini 

sudah mendekati terancam punah meskipun tidak masuk ke dalam status 

terancam punah. 

3. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan strategi Konservasi Ekosistem 

Mangrove yaitu (a) Menyelenggarakan pelatihan tentang pemanfaatan buah 

mangrove sebagai olahan pangan untuk peningkatan ekonomi masyarakat 

sekitar kawasan mangrove, selain itu juga bisa meningkatkan rasa peduli 

dalam melestarikan ekosistem mangrove. (b) Ekosistem mangrove 

direkomendasi menjadi sebuah pusat studi yang meningkatkan peminat 

wisatawan maupun peneliti yang ingin mengetahui lebih jauh potensi 

kawasan mangrove desa Pulias. (c) Meningkatkan sarana dan prasarana 
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dalam pengelolaan ekosistem mangrove supaya berkelanjutan dan tetap 

lestari. 

B. Saran 

1. Bagi masyarakat agar tetap menjaga kelesatarian ekosistem mangrove 

agarkestabilan kawasan mangrove tetap terjaga, karena ini dapat 

meningkatkan nilaiekonomi dan pendapatan bagi mayarakat pesisir terutama 

masyarakat desa pulias. 

2. Bagi pemerintah perlu menerbitkan aturan khusus terkait 

pemanfaatankawasan hutan mangrove yang lestari dan pemberian sanksi bagi 

oknum yangmelakukan penebangan liar, karena selama ini masih banyak 

masyarakat yang belum paham akan hal tersebut. 

3. Kawasan mangrove pesisir Pulias perlu direstorasi dan dipertahankansebagai 

kawasan konservasi untuk kelestarian hutan mangrove dan ekosistemnya. 
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